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Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadlirat Allah
SWT. Atas berkat dan karuniaNya, penelitian pengembangan model
desain sistem pembelajaran blended ini telah berhasil diselesaikan baik.
Sesuai dengan tujuannya, penelitian ini telah menghasilkan suatu model
desain sistem pembelgjaran blended yang diberi nama PEDATI
(Pembelajaran Daring di Perguruan Tinggi.

PEDATI, sebagai model desain sistem pembelajaran blended
merupakan suafu produk penelitian. Setelah melalui serangkaian
akfivitas iimiah, yang meliputi penelitian  pendahuluan, analisis
kebutuhan, penciptaan model tentative, uji kelayakan model dan uji
efektivitas model, PEDATI secara ilmiah dinilai cukup layak dan efektif.

Sehubungan dengan itu, kiranya PEDATI sebagai model desain
sistem pembelajaran dapat menjadi acuan dalam merancang mata
kulioh daring dan mata kulioh terbuka Sistem Pembelajaran Daring
(SPADA) Indonesia. Penelitia berharap, model PEDATI ini dapat
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Model Desain Sistem Pembelajaran Blended Lampiran Disertasi

bermanfaat, khususnya untuk SPADA Indonesia, dan dunia pendidikan
tinggi pada umumnya.

Namun demikian, dengan segala kerendahan hati, model ini
masih jauh dari sempurna. Sehingga tidak menutup kemungkinan bagi
semua pihak unfu mengorkesi dan  senanfiasa  melakukan
penyempurnaan terus menerus.

Jakarta, Mei, 2018
Peneliti,

Uwes A. Chaeruman
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A. Latar Belakang

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Kementerian
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi memfasilitasi penerapan
Massive  Open Daring Course (MOOCs) melalui program
Pembelajaran Daring Indonesia Terbuka dan Terpadu (PDITT). Saat ini,
berganti nama menjadi Sistem Pembelajaran Daring Indonesia
(SPADA) Indonesia. PDITT/SPADA telah diluncurkan oleh Wakil Presiden
RI pda tanggal 15 Oktober 2014. Tujuan utama SPADA adalah
menerapkan teknologi pendidikan, khususnya blended learning
sebagai wahana alih kredit (credit transfer) untuk memecahkan salah
satu tantangan pendidikan finggi dewasa ini yaitu meningkatkan
akses terhadap pendidikan tinggi yang bermutu. Melalui SPADA,
mahasiswa dari perguruan tinggi tertentu dapat mengikuti suatu mata
kulioh daring yang ditawarkan oleh perguruan tinggi lain. Nilai yang
diperoleh melalui pembelajaran blended dengan perguruan tinggi
lain (credit learning) dapat dialihkan (credit transfer) dengan nilgi
sama di perguruan tinggi dimana ia terdaftar sebagai mahasiswa.
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Selama masa rintisan awal, mulai bulan Agustus 2014 sampai dengan
januari 2015 telah diselenggarakan oleh 5 Perguruan Tinggi dengan 14
Mata Kuliah Daring yang ditawarkan dan diiktu oleh 658 mahasiswa.
Ujicoba awal kedua, dilaksanakan pada bulan September sampai
dengan Desember 2015. Diselenggarakan oleh 5 Perguruan Tinggi
yang sama dengan 17 Mata Kuliah Daring baru dan diikuti oleh 1088
mahasiswa. Untuk tahun 2016, sedang berjalan 17 mata kuliah diikuti
oleh 1.088 mahasiswa pendaftar. Secara keseluruhan, sampai dengan
saat ini, blended learning melalui SPADA telah diselenggarakan 6
Perguruan Tinggi Penyelenggara dan bersama dengan 32 Perguruan
Tinggi Mitra dan diikuti oleh 1.746 mahsiswa.

Dalam mengembangkan mata kulioh daring dan mata  kuliah
terbuka, pengembang mata kuliah perlu dibekali dengan model
perancangan dan pengembangan mata kuliaoh daring sebagai
panduan. Selama ini, panduan tersebut telah diberikan namun perlu
penyempurnaan lebih lanjut. Pemikiran ini yang melandasi
dikembangkannya model desain sistem pembelajaran  blended
melalui  suatu  kegiatan  peneliion pengembangan  untuk
menyempurnakan panduan yang telah ada.

B. Rasional Pengembangan Model

Hasil pemantauan dan evaluasi terhadap implementasi  PDITT,
ditemukan salah satu permasalohan utama, yaitu para dosen
pengembang mata kulioh daring masih kesulitan dalam merancang
dan mengembangkan sistem pembelajaran blended. Berdasarkan
andlisis ferhadap mata kulioh daring yang telah dilaksanakan dalam
program PDITT selama ini, menunjukan indikasi kelemahan-kelemahan
sebagai berikut:

1. Media pembelajaran yang dipilih dan digunakan cenderung
monoton dan lebih berfokus pada teks dan visual, belum
memanfaatkan potensi hypermedia dan multimedia.

2. Alur pembelajaran (learning path), masin cenderung monoton,
lebih banyak mengarahkan mahasiswa untuk membaca daripada
melakukan akftivitas pembelajaran sebagaimana halnya prinsip
belajar mandiri.

3. Belum bisa memilih dan menentukan teknologi pembelajaran
sinkron dan asinkron yang relevan dengan tujuan dan strategi
pembelajaran. Evaluasi hasil belajar masih monoton melalui tes
obyektif dengan jumlah dan kualitas yang belum memenuhi
prinsip-prinsip tes yang baik dan benar.

PEDATI — Model Desain Sitem Pembelajaran Blended 9
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui analisis dokumen dan
kuesioner terhadap tim penjaminan mutu (QA) SPADA Indonesia,
diperoleh beberapa kesenjangan desain mata kuliah daring
sebagai berikut:

Kondisi Ideal

Program SPADA memiliki
model desain sistem
pembelajaran blended
sebagai acuan / panduan
dalam mengembangkan
mata kuliah daring.

Porgram SPADA memiliki
batasan/definisi yang jelas
tentang pembelajaran
blended yang dimaksud.

Kondisi Aktual

Program SPADA sudah
memiliki panduan
sebagai acuan dalam
mengembangkan
mata kuliah daring,
namun masih perlu
disempurnakan lebih
lanjut

Program SPADA
belum mengeluarkan
batasan/definisi yang
jelas tentang
pembelajaran
blended dalam
konteks SPADA.

Dosen pengembang mata kuliah daring SPADA:

memiliki pengetahuan dan
kemampuan yang
memadai dalam
menentukan dan
merumuskan capaian
pembelajaran yang sesuai
dengan kriteria rumusan
capaian pembelajaran
yang baik dan benar.
mampu memilih dan
menentukan akftivitas
pembelajaran sinkron dan
asinkron dengan tepat
sesuai dengan capaian
pembelajaran.

relatif belum memiliki
pengetahuan dan
kemampuan dalam
menentukan dan
merumuskan capaian
pembelajaran yang
sesuai dengan kriteria
perumusan yang baik
dan benar
Kemampuan dalam
memilih dan
menentukan akftivitas
pembelajaran sinkron
dan asinkron sesuai
dengan tujuan
pembelajaran masih
perlu ditingkatkan.

Kebutuhan

Pengembangan
model desain sistem
pembelajaran
blended, sebagai
penyempurnaan
dari panduan yang
telah ada.

Batasan operasional
tentang
pembelajaran
blended dalam
konteks SPADA.

Kriteria perumusan
apaian
pembelajaran
yang sesuai
dengan kriteria
perumusan yang
baik dan benar.

Panduan
panduan dan
contoh memilih
dan menentukan
aktivitas
pembelajaran
sinkron dan
asinkron yang
relevan untuk
mencapdi
capaian
pembelajaran.

PEDATI — Model Desain Sitem Pembelajaran Blended
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Kondisi Ideal Kondisi Aktual Kebutuhan

mampu memilih dan Kemampuan dalam Kriteria dan
menentukan obyek belajar memilih dan panduan memilih
(learning object) yang menentukan obyek dan menentukan
tepat sesuai dengan tujuan  belajar (learning object]  obyek belajar
pembelajaran dan kondisi yang tepat sesuai (learning object)
sumber daya yang ada. dengan tujuan yang tepat.

pembelajaran masih

perlu ditingkatkan.

Mampu merangkai Kemampuan dalam Panduan dan
(assembling/tailoring) merangkai obyek kriteria menyusun
obyek belajar (learning belajar kedalam alur alur belajar
object) kedalam alur belajar yang sesuai (learning path)
belagjar (learning path) dengan prinsip yang sesuai

yang sesuai dengan prinsip pembelajaran masih dengan prinsip

pembelajaran. perlu ditingkatkan. pembelajaran
yang efektif,
efisien dan
menarik.

Mampu memilih dan Kemampuan dalam Panduan dan

menyusun asesmen memilih dan menyusun kriteria dalam

pembelajaran blended asesmen pembelajaran  menentukan dan

yang tepat sesuai dengan blended masih perlu menyusun

tujuan pembelajaran. ditingkatkan. asesmen
pembelajaran
blended yang
tepat.

Rasional ini yang menjadi landasan pengembangan model desain
sistem pembelajaran blended yang akan menjadi acuan bagi para
dosen dalam merancang pembelajaran untuk mata kuliah daring
SPADA.

C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Model desain sistem pembelgjaran blended, secara umum
bertujuan untuk memberikan panduan bagi para dosen dalam
merancangan pembelajaran blended yang efektif, efisien dan
menarik untuk mata kuliah daring dan mata kuliah terbuka SPADA
Indonesia.

2. Tujuan Khusus
Secara lebih khusus, model desain sistem pembelajaran blended
bertujuan untuk memberikan panduan bagi para dosen dalam:
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¢ merumuskan capaian pembelajaran dengan baik dan benar;

¢ memetakan dan mengorganisasikan materi/bahan  kagjian
secara logis dan sistematis;

¢ memilih dan menentukan strategi pembelajaran asinkron dan
sinkron yang relevan dengan capaian pembelajaran yang
telah ditentukan;

e menyusun aktivitas pembelajaran asinkron dan sinkron yang
relevan untuk mencapai capaian pembelajaran yang telah
ditentukan;

e merangkai alur pembelagjaran  menjadi  suafu  obyek
pembelajaran yang relevan untuk mencapai capaian
pembelajaran yang telah ditentukan; dan

¢ memilih dan menentukan asesmen hasil belajar yang relevan
untuk  mencapai capaian pembelajaran  yang felah
ditentukan.

PEDATI — Model Desain Sitem Pembelajaran Blended 12



Model desain sistem pembelajaran blended ini dikembangkan dalam
konteks program SPADA (Sistem Pembelajaran Daring) Indonesia yang
diselenggarakan oleh Direktorat Pembelajaran, Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Kementerian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi. Oleh karena itu, sebelum membahas lebih jauh
tentang model ini, akan dijelaskan terlebih dahulu hal-hal yang terkait
dengan SPADA Indonesia.

A. Gambaran Umum SPADA Indonesia

SPADA adalah singkatan dari Sistem Pembelajaran Daring Indonesia.
Suatu program terobosan yang diselenggarakan oleh Direktorat
Pembelajaran, Direktorat Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan, Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi.
Program ini dikembangkan untuk menjawab beberapa tantangan
pendidikan tinggi seperti kapasitas perguruan tinggi yang terbatas;
keterjangkauan PT yang rendah karena sebaran yang kurang merata;
masih banyaknya perguruan tinggi yang belum memiliki sumber daya
pendidikan yang memadai dan berkualitas, masih terkonsentrasinya
perguruan tinggi bermutu di pulau Jawa; masih rendahnya layanan
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pendidikan tinggi yang setara dan bermutu; dan masih rendahnya
jaminan pemenuhan kebutuhan dan permintaan pendidikan tinggi
yang bermutu.

Dengan demikian, ide dasar SPADA Indonesia adalah penerapan
sistem pendidikan jarak jauh/terbuka, e-learning dan massive open
daring course (MOOCs) unftuk meningkatkan akses terhadap
pendidikan tfinggi yang bermutu melalui penerapan teknologi
informasi dan komunikasi yang tepat sebagai wahana alih kredit,
program pendidikan (degree program), pengembangan profesi
berkelanjutan dan belajar sepanjang hayat bagi seluruh masyarakat
Indonesia. Berdasarkan ide dasar tersebut, SPADA Indonesia bertujuan
untuk:

e meningkatkan pemerataan standar kualitas kurikulum lintas ruang
dan waktu;

e meningkatkan pemerataan pendidikan finggi bermutu yang
terjangkau bagi semua orang;

¢ meningkatkan akses terhadap pendidikan tinggi yang bermutu;

e memberikan layanan pendidikan finggi yang fleksibel dan
terjangkau;

e meningkatkan angka partisipasi kasar; dan

e meningkatkan kualitas pendidikan finggi.

B. Layanan SPADA Indonesia

Seperti telah dijelaskan di atas, SPADA merupakan MOOCs versi
Indonesia yang menerapkan konsep sistem pendidikan jarak
jauh/terbuka dan e-learning secara tepat. Sebagai MOOCs, SPADA
Indonesia memiliki figa layanan utama, yaitu:

e Materi Terbuka: sumber belajar yang utuh (berupa media digital),
bebas diakses dan digunakan oleh siapapun. Materi terbuka
tersedia secara daring dan dapat dimanfaatkan secara luring.

e Mata Kuliah Terbuka mata kuliah utuh yang dapat diakses dan
digunakan oleh siapa saja, sesuai standar proses dan standar isi,
tanpa implikasi pengakuan kredit maupun sertifikasi  oleh
pengembang mata kuliah. Mata kuliah terbuka tersedia secara
daring dan dapat dimanfaatkan secara luring.
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e Mata Kuliah Daring: mata kuliah utuh yang dapat dickses dan
digunakan oleh siapa saja secara daring, sesuai standar proses dan
standar isi, dan memperoleh sertifikat yang dapat dialihnkreditkan.
Mata kuliach daring tersedia secara daring dan dapat
dimanfaatkan baik daring maupun luring.

Layanan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

[ PENYEDIA AGREGATOR ’/ LAYANAN PENGGUNA\
MATERI
INDIVIDU TERBUKA
T -
MATA | / SPADA > MATA
KULIAH | g\ Regulasl N | KULIAH
[COURSE] dan QA TERBUKA
s ) | PERGURUAN |
{ \ MATA _ TINGGI
PROGRAM KULIAH
STUDI . DARING

Gambar di atas menjelaskan bahwa SPADA Indonesia berperan
sebagai wadah, aggregator sekaligus sebagai regulator dan
penjamin mutu. Tiga layanan utama, yaitu materi terbuka, mata
kuliah terbuka dan mata kuliah daring dapat disediakan oleh individu,
atau program studi. Layanan utama tersebut diharapkan dapat diikuti
oleh semua pengguna yang meliputi siswa, mahasiswa, dosen
maupun masyarakat umum.

Sementara itu, Mata Kuliah Daring sebagai wahana alih kredit, dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Perguruan tinggi (PT) menawarkan mata kuliah untuk diikuti oleh
mahasiswa lain dari perguruan tinggi lain. PT yang menawarkan
disebut dengan Perguruan Tinggi Penyelenggara. PT yang
mahasiswanya mengikuti perkulichan daring yang ditawarkan
disebut dengan Perguruan Tinggi Pengguna.

2. Perguruan Tinggi Penyelenggara dapat bermitra dengan
beberapa Perguruan Tinggi Pengguna.

3. Mata kuliah yang ditawarkan PT Penyelenggara, diseleksi dan
dipastikan terlebih dahulu kualitasnya oleh fim penjamin mutu
(quality assurance) vyang telah ditunjuk oleh  Direktorat
Pembelajaran.
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4. Mata kuliah yang telah lolos uji kelayakan dari tim penjamin mutu
dapat langsung ditawarkan kepada mahasiswa dari Perguruan
Tinggi Pengguna untuk selanjutnya  dilaksanakan  proses
pembelajaran sebagaimana mestinya.

5. Proses pembelajaran mata kuliah daring yang ditawarkan dapat
dilokukan melalui learning management system (LMS) SPADA
Indonesia atau melalui LMS masing-masing Perguruan Tinggi
Penyelenggara.

6. Proses pembelajaran didata, dipantau dan dievaluasi melalui
sistem aggregator SPADA Indonesia. Oleh karena itu, untuk mata
kuliah daring yang berjalan dalam aplikasi LMS PT Penyelenggara
harus menyediakan webservice yang terhubung ke aggregator
SPADA Indonesia.

7. Data SPADA Indonesia ferintegrasi dengan Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi (PD Dikti), sehingga segala sesuatunya baik dari
sisi Perguruan Tinggi Penyelenggara maupun Perguruan Tinggi
Pengguna harus sudah terdaftar di PD Dikfi.

C. Perkembangan SPADA Indonesia

SPADA Indonesia dirinfis  sejak  tahun 2014 dengan nama
Pembelajaran Daring Indonesia Terbuka dan Terpadu (PDITT). PDITT
merupakan padanan kata dari massive open daring course (MOOCs).
Karena, PDITT berdasarkan inisiafif awalnya dirancang sebagai
MOOCs versi Indonesia. PDITT diluncurkan pertama kali oleh Wakil
Presiden Republik Indonesia, Boediono, pada tanggal 15 Oktober
2014. Pada tanggal 16 September 2016, PDITT resmi berganti nama
menjadi SPADA Indonesia.

Fokus utama SPADA pada awalnya adaloh sebagai wahana alih
kredit (credit tfransfer] untuk memecahkan saloh satu tantangan
pendidikan tinggi dewasa ini yaitu meningkatkan akses terhadap
pendidikan tinggi yang bermutu. Sebagai wahana alih kredit,
mahasiswa dari perguruan tinggi tertentu dapat mengikuti suatu mata
kulioh daring (dengan pembelajaran blended) yang ditawarkan oleh
perguruan tinggi lain. Nilai yang diperoleh melalui pembelajaran
blended dengan perguruan tinggi lain (credit learning) dapat
dialihkan (credit transfer) dengan nilai sama di perguruan tinggi
dimana ia terdaftar sebagai mahasiswa.
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Perjalanan SPADA secara sekilas dapat digambarkan sebagai berikut:

Rintisan Awal; rintisan awal dilaksanakan pada bulan Agustus 2014
sampai dengan januari 2015. Pada rintisan awal ini, diikuti oleh 5
Perguruan Tinggi (Ul, AMIKOM, ITB, ITS, dan Univ Bina Nusantaral),
dengan menyelenggarakan 14 Mata Kulich Daring yang
ditawarkan dan diikuti oleh 658 mahasiswa.

Ujicoba tahap Kedua; tahap kedua, dilaksanakan pada bulan
September sampai dengan Desember 2015. Tahap kedua ini, telah
diselenggarakan oleh 5 Perguruan Tinggi yang sama (Ul, AMIKOM,
ITB, ITS, dan Univ Bina Nusantara), dengan 17 Mata Kuliah Daring
baru dan diikuti oleh 1.088 mahasiswa.

Ujicoba Akhir; ujicoba akhir dilaksanakan pada tahun 2016.
Ujicoba ini dilaksanakan oleh 6 Perguruan Tinggi Penyelenggara
(Ul, AMIKOM, ITB, ITS, Univ Bina Nusantara, dan Univ Telkom), dan 32
Perguruan Tinggi Mitra dan dikuti oleh 1.476 mahasiswa. Mata
kuliah yang ditawarkan sebanyak 17 mata kuliah.

Tahap Diseminasi & Implementasi; tahun 2017 adaloh masa
diseminasi. Tahun 2017, akan diloksanakan oleh 54 Perguruan Tinggi
dengan yang terdiri dari 130 Mata Kuliah Daring, 22 Mata Kuliah
Terbuka dan 31 Materi Terbuka.

PEDATI — Model Desain Sitem Pembelajaran Blended 17



A. e-Learning dan Pembelajaran Blended

Bebricara blended learning, tfidak terlepas dari konsep e-learning
sebagai payung dari segala jenis pembelajaran berbantuan teknologi
informasi dan komunikasi. Oleh karena itu, sebelum membahas
pembelajaran blended, kita harus mengenal e-learning terlebih
dahulu.

Ada beberapa definisi e-learning, diantaranya, yang digunakan
dalam model desain sistem pembelajaran blended ini adalah sebagai
berikut:

“e-learning adalah penyampaian program pembelajaran, pelatihan atau
pendidikan dengan menggunakan sarana elektronik seperti komputer
atau alat elektronik lain seperti telepon genggam dengan berbagai cara
untuk memberikan pelatihan, pendidikan atau bahan agjar.”

-Stockley, 2010
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“e-learning, secara fundamental, adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk menjembatani
kegiatan belajar dan pembelajaran baik secara asinkron maupun sinkron.”
- Naidu 2006

“e-learning adalah penggunaan teknologi informasi dan komputer untuk
menciptakan pengalaman belagjar.
- Horton, 2006

Mengacu pada beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa e-learning merupakan istilah yang generik
dan luas yang menjelaskan tentang penggunaan berbagai teknologi
elektronik untuk menyampaikan pembelajaran. Lebih tepatnya,
bukan hanya sekedar untuk menyampaikan pembelajaran, tapi lebinh
jauh untuk menciptakan pengalaman belajar yang optfimal. Teknologi
elektronik tersebut dapat berupa komputer, internet maupun intranet
serta teknologi elekironik lain seperti audio/radio, dan video/televisi.

e-Learning sebagai  penerapan  teknologi  elekironik  untuk
menciptakan pengalaman belgjar (pembelajaran), tidak dapat
dipandang sebagai sesuatu yang diskrit. Tapi, dalam prakteknya, e-
learning merupakan suatu kontinum. Rashty seperti dikutip Noirid
(2007), mengklasifikasikan kontinum e-learning kedalam tiga kategori
seperti digambarkan sebagai berikut:

Adjunct Mixed/Blended Fully Online
Continuing Becoming as integrall
tradisional learning part of curricula. Mixing All elarning interaction
procceses, but delivery of content, takes place daring and alll
enhancing them or CMC, or daring learning materials
extending them collaboration with face delivered daring, e.g.
beyond classroom to face session. CMS, streaming video,
hour with daring Determining the audio hyperlinked course
resources particularly appropriateness of materials, fext and
using computer daring or face to face images. online
mediated to deliver different collaboration is the key
communication aspects of curricula. features of this model.
(CMC).

Dengan demikian, gambar di atas menjelaskan ada tiga kategori e-
learning. Ketiga kategori tersbeut merupakan suatu kontinum, yaitu:
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1. Adjunct; yaitu pembelajaran tatap muka (tradisional) yang
ditunjang dengan sistem penyampaian secara daring sebagai
pengayaan. Keberadaan sistem penyampaion secara daring
merupakan  suatu  tambahan. Contoh untuk  menunjang
pembelajaran di  kelas, seorang guru/dosen menugaskan
siswa/mahasiswanya  untuk  mencari  informasi  dari  internet,
memanfaatkan komputer dan LCD projector dan multimedia di
dalam kelas, dll.

2. Mixed/blended; yaitu menempatkan sistem penyampaian secara
daring sebagai bagian yang fidak terpisahkan dari proses
pembelajaran secara keseluruhan. Artinya baik proses tatap muka
maupun pembelajaran secara daring merupakan satu kesatuan
utuh. Berbeda dengan model adjunct yang hanya menempatkan
sistem penyampaian daring sebagai tambahan.

3. Fully Daring; vyaitu semua interaksi pembelajaran dan
penyampaian bahan belagjar terjadi secara daring penuh. Tidak
ada pembelajaran tatap muka (tradisional) sama sekali. Contoh,
bahan belajar berupa video diunggah dan diterima via internet,
atau pembelajaran ditautkan (linked) melalui hyperlink ke sumber
lain yang berupa teks atau gambar. Ciri utama model ini adalah
terjadinya pembelajaran kolaboratif secara daring.

Mengacu pada ketiga kategori e-learning seperti dijelaskan di atas,
maka pembelajaran blended merupakan salah satu bentuk e-
learning. Di sisi lain, mata kuliah terbuka dan mata kuliah daring
dalam SPADA Indonesia, sesungguhnya dirancang, dikembangkan
dan dilaksanakan sebagai bentuk dari pembelajaran blended.

B. Pembelajaran Blended

Setelah sekilas mengenal e-learning, dimana salah satu kategori dari
e-learining adalah pembelajaran blended, maka selanjutnya kita
akan bahas tentang pembelajaran blended.

Terdapat banyak definisi pembelajaran blended, diantaranya adalah
sebagai berikut:

“Pembelajaran blended adalah suatu peluang upaya
mengintegrasikan kemajuan inovasi dan feknologi yang ditawarkan
secara daring dengan interaksi dan partisipasi yang ditawarkan dalam
pembelajaran tradisional.”

- Throne, 2003
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“Pembelajaran blended pada dasarnya mengkombinasikan aspek
positif dari dua jenis lingkungan belagjar yaitu pembelajaran di kelas
dan e-learning.”

- Bonk & Graham, 2006

“Pembelajaran blended adalah upaya memanfaatkan akfivitas
belajar sinkron, seperti interaksi tatap muka dengan instruktur dan kerja
kolaboratif dengan teman sejawat sebagai komplemen akfivitas
belajar asinkron yang dilakukan secara individu oleh peserta belajar.”

- Howard, 2006

“Pembelajaran blended merupakan kombinasi komponen dari aspek
pembelajaran sinkron dan asinkron dengan tujuan tfercapainya
efektifitas belajar yang maksimum.”

- Piskurich, 2006

" Pembelajaran blended adalah suatu kombinasi dari berbagai modus
pembelajaran daring, luring dan tatap muka (in-person learning).
Pembelojaran blended menjadi lebih kukuh dan terkenal dengan
semakin tersedianya pilihan, baik pembelajaran sinkron maupun
asinkron.

- Noord et.al. 2007.

Mengacu pada berbagai definisi menurut para ahli di  atas,
pembelajaran  blended adaloh pembelajaran  yang memiliki
karakteristik sebagai berikut:

¢ Mengkombinasikan strategi yang terbaik dari dua setfing belajar
tradisonal (sinkron, di dalam kelas) dan daring (asinkron, di luar

kelas);

¢ Kelemahan pembelajaran tradisional dapat
disinergikan/integrasikan dengan kelebihan dari pembelajaran
daring;

e Tujuan utamanya adalah untuk mencapai efektifitas belajar secara
optimal/maksimum.

Dalam konteks SPADA Indonesia, definisi pembelajaran blended
mengacu pada konsep e-learning menurut Stockley (2010), Naidu
(2006) dan Horton (2006) dan konsep pembelajaran blended menurut
Howard (2006), Piskurich (2006) dan Noord et. al. (2007). Sehingga,
pembelajaran blended dalam konteks SPADA Indonesia didefinisikan
sebagai berikut:
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"Pembelajaran blended adalah suatu bentuk sistem
pembelajaran yang mengkombinasikan sedemikian rupa
antara strategi pembelajaran sinkron dan asinkron dalam
rangka menciptakan pengalaman belajar untuk mencapai
capaian pembelajaran yang telah ditenfukan secara
optimal.”

Definisi inilah yang akan menjadi kerangka kerja (framework) model
desain sistem pembelajaran blended ini.

C. Seting Belajar dalam Pembelajaran Blended

Mengacu pada definisi pembelajaran blended sebagai kerangka
acuan dalam model desain sistem pembelajaran blended ini, maka
ada satu isu penting yang harus diperkenalkan dan dipahami terlebinh
dahulu, yaitu seting belajar.

“Seting belajar, adalah situasi dan kondisi dimana suatu peristiwa
belajar bisa terjadi.”
- Smaldino, 2008

Seting belagjar, sebagaimana disinggung oleh Naidu (2006), Howard
(2006) dan Piskurich (2006), terdiri dari dua kategori yaity,
pembelajaran  sinkron  (synchronous learning) dan  asinkron
(asynchronous learning).” Bahkan, dengan mengambil infisari dari
konsep e-learning yang disampaikan oleh Khan (2006), Noord (2007),
maka dalam model desain sistem pembelajaran blended ini, sefing
belajar digambarkan dalam kuadran sebagai berikut:

SINKRON

.........

Sinkron

Belu‘lurI pada a Belujt':r pada
wliiling | Langsung Mava | S
yeg (tatap muka) Y Tang berbeda

_________

Belajar kapan
saja, dimana saja
tentang apa saja
dengan siapa saja

Asinkron
Mandiri

Asinkron

Belajar kapan :
Kolaboratif

saja, di mana
saja, tentang
apa saja, tanpa
orang lain

ASINKRON
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Seting belajar di atas, secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai
berikut:

e Sinkron Langsung (SL); adalah pembelajaran yang terjadi dalam
situasi dimana antara yang belajar dan membelajarkan berada
pada lokasi/ruang dan waktu yang sama. Dalam hal ini, sama
dengan tatap muka. Akfivitas pembelajaran belajar dalam SL
sama dengan akfivitas pembelajaran tatap muka, antara lain
seperti ceramah, diskusi, praktik lapangan, dan lain-lain.

e Sinkron Maya (SM); adalah pembelajaran yang ferjadi dalam
situasi dimana antara yang belajar dan membelajarkan berada
pada waktu yang sama, tetapi tempat berbeda-beda satu sama
lain. Aktivitas belajar dalam SM dapat terjadi melalui teknologi
sinkron seperti video conference, audio-conference atau web-
based seminar (webinar).

e Asinkron Mandiri (AM); adalah pembelajaran yang terjadi dalam
situasi belajar mandiri secara daring. Peserta belajar dapat belajar
kapan saja, di mana saja, sesuai dengan kondisi dan kecepatan
belojarnya  masing-masing. Akfivitas  belajar dalam AM
diantaranya adalah  membaca, mendengarkan, menonton,
mempraktekkan, mensimulasikan dan latihan dengan
memanfaatkan obyek belajar (materi digital) tfertentu yang
relevan. Akfivitas belajar lebih banyak terjadi secara daring.
Walapun tidak menutup kemungkinan terjadi secara luring.

e Asinkron Kolaboratif (AK). adalah pembelajaran yang terjadi
dalam situasi kolaboratif (melibatkan lebih dari satu orang), antara
peserta belajar dengan peserta belajar lainnya atau orang lain
sebagai narasumber. Akfivitas belajar AK diantaranya difasilitasi
dengan forum diskusi, miling list, penugasan, dan lain-lain.

D. Aktivitas Pembelajaran Blended

Mengacu pad kuadran seting belajar yang telah dijelaskan di
atas, maka pertanyaan berikutnya adalah, “Seperti apa
sajakah aktivitas pembelajaran dalam pembelajaran blended
itug”. Pilihan aktivitas pembelajaran dalam setiap seting belajar
tersebut di atas dapat digambarkan seperti dalam tabel
berikut:
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Seting Belagjar

Sinkron Asinkron
Sinkron Sinkron Asinkron Asinkron
Langsung Maya Mandiri Kolaboratif
(SL) (SM) (AM) (AK)
Aktivitas Pembelajaran
e Ceramah o Kelas ¢ Membaca e Partisipasi dalam
o Diskusi virtual (reading) diskusi melalui
e Praktek e Konferen | ¢ Menonton (video, forum diskusi
e Workshop si audio webcast) daring.
e Seminar e Konferen | ¢ Mendengar e Mengerjakan
e Praktek lab si video (audio, audiocast) tugas
e Proyek o Web- e Studionline individu/kelomp
individu/ based o Simulasi/praktek ok melalui
kelompok seminar e Latihan penugasan
o dll. (webinar | e Role play daring.
) o Tes e Publikasi individu
e Publikasi/jurnal atau kelompok
(wiki, blog, dll) (melalui wiki,
blog, dll).
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A. Model Desain Sistem Pembelajaran Blended

Model, secara umum, dalom bahasa awam, dapat dikatakan
sebagai contoh atau pola sebagai patokan untuk dapat diikufi.
Mengacu pada Miarso (1998), Gustafson (2002) dan Prawiradilaga
(2007), model dapat didefinisikan sebagai representasi suatu proses
dan/atau ide kompleks yang dapat memberikan gambaran prosedur
kerja yang sistematis dan logis dalam bentuk grafis dan/atau naratif
dimana strukfur unsur-unsur utama serta hubungan antar unsur
tersebut tercantum secara jelas.

Desain (perancangan) pada dasarnya adalah suatu keniiscayaan.
Tidok ada tindakan vyang berhasil optimal tanpa adanya
perencanaan yang baik. Tidak ada suatu pengembangan yang
berhasil sesuai dengan kebutuhan tanpa adanya perancangan
(desain). Kalk dan Cennamo (2005) menjelaskan desain sebagai
upaya merencanakan sesuatu secara hati-hati sebelum melakukan
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pengembangan (careful planning prior to development). Hasil dari
perancangan adalah rancangan atau cetak biru (blueprint).

Unfuk membuat suatu rancangan (desain), diperlukan suatu model
atau prosedur kerja yang dapat dijadikan sebagai panduan.
Pertanyaan berikutnya adalah, "Apa yang akan dirancang?”.
Jawabannya adalah suatu sistem pembelajaran, dalam hal ini adalah
pembelajaran blended. Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu
upaya memfasilitasi  terjadinya belagjar secara sengaja  untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Pembelajaran
sebagai suatu sistem, ftentunya terdiri dari beberapa komponen
dengan fungsi berbeda, tapi saling terkait atau tergantung satu sama
lain. Mengacu pada Kemp, et. al. (1994) dan Cennamo (2005),
pembelajaran sebagai sistem memiliki 4 unsur utama yaitu: 1) siapa
yang akan belgjar?; 2) hasil belajar apa yang akan dicapai?; 3)
metode atau aktivitas apa yang akan dilakukan agar tejadi belajar
dan mencapai tujuan yang diinginkan?2; dan 4) bagaimana
keberhasilan belajar diukur dan dinilai?

Dengan demikian, desain sistem pembelajaran dalam konteks model
desain sistem pembelajaran blended ini didefinisikan sebagai:

“"upaya membuat rancangan (blueprint) untuk memfasilitasi
terjadinya belajar sehingga tujuan yang telah ditentukan dapat
dicapai secara optimal. Sebagai suatu sistem, maka kompenen
desain sistem pembelajaran akan meliputi unsur: 1) pemelajar; 2)
fujuan yang ingin dicapai; 3) metode pembelajaran; serta 4) cara
mengkur dan menilai pencapaian 